BAB IV

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang
menyebabkan keberhasilan advokasi oleh organisasi petani transnasional La Via
Campesina dalam Deklarasi PBB tentang Hak Petani dan Masyarakat yang Bekerja
di Pedesaan atau United Nations Declaration on the Rights of Peasant and Other
People Working in Rural Areas (UNDROP). La Via campesina sendiri adalah
sebuah gerakan transnasional yang menghimpun organisasi petani kecil hingga
masyarakat adat dari seluruh dunia. Nilai-nilai utama gerakan ini seperti solidaritas,
keadilan sosial, dan kesetaraan serta berkomitmen untuk memperjuangkan
kedaulatan pangan, pertanian berkelanjutan yang tetap memperhatikan aspek
lingkungan. Dalam dinamikanya, berbagai isu mengenai pelanggaran terhadap hak
petani membuat La Via Campesina menyusun suatu deklarasi sebagai sebuah
instrumen baru yang lebih komprehensif dan spesifik untuk mengatur, mengakui,
dan melindungi hak-hak petani terutama bagi petani kecil yakni Deklarasi PBB
tentang Hak Asasi Petani dan Masyarakat yang Bekerja di Pedesaan. Deklarasi
HAP PBB memuat pengakuan dan perlindungan secara hukum atas hak-hak
fundamental petani hingga masyarakat adat. Selain itu, Deklarasi HAP PBB juga
memperjuangkan kesetaraan gender, anti diskriminasi, kedaulatan pangan yang
memberikan ruang bagi komunitas lokal untuk mengontrol produksi, distribusi, dan

konsumsi pangan secara mandiri.

Keberhasilan advokasi oleh La Via Campesina dalam meloloskan instrumen
tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor internal dan eksternal yang saling terkait.
Di samping itu, keberhasilannya dapat diuraikan melalui mekanisme dalam gerakan
sosial yang terdiri dari struktur kesempatan politik, struktur mobilisasi, dan proses
framing. Faktor internal dalam La Via Campesina meliputi struktur keberagaman
anggota, kemitraan, hingga strategi komunikasi yang memiliki peranan kunci dalam
menunjang keberhasilan advokasi. Diversitas dalam keanggotaan serta struktur

organisasi yang solid memungkinkan respons cepat terhadap perubahan situasi
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politik atau sosial dan memperkaya strategi dengan berbagai perspektif, membuat
gerakan lebih inklusif. Sementara, faktor eksternal utama yakni perubahan global
dalam politik pertanian yang mengakui pentingnya keberlanjutan dan hak-hak
petani, terutama di tengah isu keamanan pangan dan perubahan iklim. La Via
Campesina memanfaatkan kondisi ini menjadi momentum untuk mendorong
advokasi. Hal ini ditambah dengan peran strategis media dan kolaborasi dengan
lembaga internasional lainnya. La Via campesina menggunakan media untuk
menyebarkan kesadaran, memengaruhi kebijakan, dan menggalang dukungan
publik.

Dalam struktur kesempatan politik, La Via Campesina memanfaatkan
Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan sebagai kesempatan politik untuk
menyoroti isu kedaulatan pangan dan agroekologi. Gerakan ini aktif dalam diskusi
global dan konferensi untuk mendorong kebijakan yang mendukung pertanian
berkelanjutan, mengintegrasikan hak-hak petani dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan seperti pengentasan kelaparan dan peningkatan nutrisi yang sejalan
dengan konsep kedaulatan pangan sesuai dengan prinsip-prinsip yang dicanangkan
olen PBB. Dalam struktur mobilisasi, La Via Campesina melibatkan peran
organisasi lokal, regional, dan internasional. Struktur ini memfasilitasi koordinasi
kampanye dan aksi secara global, mendukung pertukaran pengetahuan, dan
memperkuat solidaritas lintas batas yang efektif dalam memengaruhi pembuatan
kebijakan terutama dalam memperjuangkan hak asasi petani di forum internasional,
membawa isu pertanian ke arena global, serta meningkatkan kesadaran dan
dukungan terhadap hak-hak petani. Dalam proses framing, La Via Campesina
mengangkat konsep kedaulatan pangan, reforma agraria, dan norma hak asasi
petani sebagai solusi global. Gerakan ini menempatkan isu pertanian dalam konteks
lebih luas yang bertujuan mengubah kebijakan dan norma internasional. La Via
Campesina pun menerapkan politik simbolis untuk memobilisasi dan menyatukan

anggota, membangun identitas kolektif, serta memperkuat jaringan global.
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